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BAB II TINJAUAN PUSTAKA

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Anggaran 

Dalam pengelolaan perusahaan, manajemen menetapkan tujuan (goals) dan sasaran (objectivies) dan kemudian membuat rencana kegiatan untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut. Dampak keuangan yang diperkirakan akan terjadi sebagai akibat dari rencana kerja tersebut kemudian disusun dan dievaluasi melalui proses penyusunan anggaran. Anggaran merupakan suatu alat bantu manajemen dalam melaksanakan fungsi perencanaan dan pengendalian operasi keuangan dalam perusahaan.

Penyusunan anggaran pada suatu perusahaan sangat diperlukan bila dalam perusahaan berorientasi laba. Anggaran disusun untuk menetapkan ke arah mana perusahaan akan dijalankan. Dengan demikian, penyusunan anggaran dimaksudkan untuk memberikan jaminan pencapaian laba perusahaan. Anggaran menjamin pelaksanaan rencana kerja dengan biaya sesuai dengan yang direncanakan dalam anggaran. 

Pengertian mengenai anggaran menurut Ardiyos dalam buku yang berjudul “Kamus Besar Akuntansi”, mengemukakan bahwa :

“Budget (anggaran) adalah suatu rencana keuangan yang disusun secara sistematis tentang perkiraan pendapatan dan biaya”.

(2001;139)

Definisi anggaran menurut Munandar dalam buku yang berjudul “Budgeting, Perencanaan Kerja, Pengkoordinasian Kerja dan Pengawasan Kerja” mengemukakan pengertian anggaran bahwa :

“Anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan  dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang”.

 (2001;1)
Menurut Horngren, dkk mengemukakan pengertian anggaran dalam buku yang berjudul “Penekanan Manajerial”, bahwa :

“Anggaran adalah pernyataan kuantitatif suatu rencana kegiatan yang dibuat manajemen untuk suatu periode tertentu dan alat yang membantu mengkoordinasikan hal-hal yang diperlukan guna mengimplementasikan rencana tersebut”.

(2005;214)

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, Penulis dapat menyimpulkan bahwa anggaran dapat digunakan sebagai pedoman dalam menjalankan operasi perusahaan dan sebagai dasar penilaian atas pelaksanaan kegiatan perusahaan tersebut. Dengan adanya perencanaan yang akurat diharapkan perusahaan dapat memperoleh pendapatan sehingga mencapai laba yang optimal, atau dengan kata lain tingkat laba dapat naik setiap tahunnya. Untuk mencapai tujuan tersebut maka perusahaan harus melakukan pengendalian terhadap biaya. Perencanaan pendapatan dan biaya memberikan informasi bagi manajemen perusahaan dalam perencanaan laba jangka pendek. Dampak terhadap laba yang menjadi salah satu pertimbangan penting manajemen dalam memutuskan berbagai usulan kegiatan dalam proses penyusunan anggaran.
Anggaran adalah bagian dari pelaksanaan aktivitas perencanaan yang dilakukan oleh manajemen yang dituangkan dalam bentuk kuantitatif dengan bentuk susunan formal dan sistematis yang dibuat dalam suatu periode tertentu yang umumnya adalah satu tahun. Satu tahun merupakan janka waktu yang dicakup oleh anggaran, anggaran jangka pendek kemungkinan mencakup jangka waktu tiga atau enam bulan. Tergantung atas sifat bisnis perusahaan. Anggaran berfungsi sebagai alat untuk perencanaan dan alat untuk pengendalian. Keberhasilan suatu perusahaan tidak lepas dari usaha dan upaya yang dilakukan oleh manajer perusahaan. Manajer menyusun sebuah anggaran perusahaan harus dibuat serealistis dan dan secermat mungkin sehingga tidak terlalu rendah atau terlalu tinggi. Anggaran yang dibuat terlalu rendah tidak menggambarkan kedinamisan, sedangkan anggaran yang dibuat terlalu tinggi hanyalah angan-angan. Oleh karena itu, anggaran merupakan alat manajemen dalam mencapai tujuan suatu perusahaan.
2.1.1 Perbedaan Anggaran dan Perencanaan

Sebagian masyarakat awam berpendapat bahwa pengertian anggaran sama dengan pengertian perencanaan. Mereka beranggapan bahwa keduanya berorientasi pada masa yang akan datang. Berikut ini pengertian untuk memberikan gambaran mengenai perbedaan antara anggaran dengan perencanaan. 
Menurut M. Nafarin dalam buku yang berjudul “Penganggaran Perusahaan”, menyatakan pengertian mengenai perencanaan bahwa :

“Perencanaan adalah tindakan yang dibuat berdasarkan fakta dan asumsi mengenai gambaran kegiatan yang dilakukan pada waktu yang akan datang dalam mencapai tujuan yang diinginkan ” .

(2004;4)

Sedangkan pengertian anggaran menurut M. Nafarin dalam buku yang berjudul “Penganggaran Perusahaan”, menyatakan bahwa :

“Anggaran adalah suatu rencana keuangan periodik yang disusun berdasarkan program yang telah disahkan”.

(2004;12)

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa perencanaan merupakan upaya tindakan berhati-hati sebelum melakukan sesuatu agar apa yang dilakukan berhasil dengan baik. Sedangkan Anggaran merupakan rencana manajemen yang umumnya mempunyai periode yang jelas misalnya dalam jangka waktu satu tahun. Penganggaran merupakan bagian dari perencanaan. Oleh karena itu, setelah adanya perencanaan maka selanjutnya dilakukan penyusunan anggaran. Berikut karakteristik  anggaran menurut Mulyadi dalam buku yang berjudul “Akuntansi Manajemen: Konsep Manfaat dan Rekayasa”, sebagai berikut :

“ a.  Anggaran dinyatakan dalam satuan   keuangan dan satuan selain keuangan. 

b. Anggaran umunya mencakup jangka waktu satu tahun. 

c. Anggaran berisi komitmen atau kesanggupan manajemen, yang berarti bahwa para manajer setuju untuk menerima tanggung jawab untuk mencapai sasaran yang ditetapkan dalam anggaran.  

d. Usulan anggaran di-review dan disetujui oleh pihak yang berwenang lebih tinggi dari penyusun anggaran. 

e. Sekali disetujui, anggaran hanya dapat diubah di bawah kondisi tertentu. 

f. Secara berkala, kinerja keuangan sesungguhnya dibandingkan dengan anggaran dan selisihnya dianalisis dan dijelaskan”.

(2001;490)

2.1.2 Jenis Anggaran 

Anggaran dalam perusahaan mempunyai beberapa jenis, yang disusun 

tidak hanya anggaran penjualan. Jenis anggaran lain yang disusun diantaranya anggaran biaya, anggaran pendapatan dan anggaran laba. Berikut rincian penjelasan mengenai jenis anggaran, sebagai berikut :

2.1.2.1 Anggaran Biaya

Menurut Anthony, dkk dalam buku yang berjudul “Management Control System” yang diterjemahkan oleh Agus Maulana adalah sebagai berikut :

”Anggaran biaya dapat dibagi menjadi dua macam yaitu :

1) Anggaran menyangkut pengeluaran terukur (engerneerd expense).

2) Anggaran yang menyangkut pengeluaran diskresioner (discretionary expense)”.

(2001;46)

Anggaran biaya dapat dibagi menjadi dua macam yaitu :

1. Anggaran menyangkut pengeluaran terukur (engerneerd expense). Anggaran ini digunakan unit-unit yang keluarannya dapat diukur. Biaya standar serta tenaga kerja langsung untuk setiap elemen biaya ditetapkan berdasarkan volume produksi yang dianggarkan dan semua biaya overhead dibebankan langsung atau dialokasikan di bagian-bagian produksi. 
Anggaran biaya terukur menurut Anthony, dkk dalam buku yang berjudul “Management Control System” yang diterjemahkan oleh Agus Maulana adalah sebagai berikut :

”a. Anggaran ini dirancang untuk mengukur efisiensi. Biasanya            varian (penyimpangan) yang tidak menguntungkan (unvaforable) menunjukkan bahwa produksi lebih besar daripada yang           seharusnya (meskupin ini tidak selalu merupakan kesalahan manajer operasional).

 b.  Manajer operasional memikul tanggung jawab penuh atas tercapainya sasaran yang dianggarkan, karena kebanyakan variabel unjuk kerja berada di bawah kendalinya. Dampak dari ketidakpastian yang utama varian dalam volume penjualan, ditiadakan dengan penggunaan anggaran fleksibel”.
(2001;47)

2. Anggaran yang menyangkut pengeluaran diskresioner (discretionary expense). Anggaran biaya diskresioner merupakan anggaran yang ditetapkan oleh manajemen atas kebijakan yang diambil dan realisasinya tidak kurang atau lebih.
Menurut Anthony, dkk dalam buku yang berjudul “Management Control System”, diterjemahkan oleh Agus Maulana mempunyai karakteristik sebagai berikut :

”1)  Anggaran ini tidak dirancang untuk mengukur efisiensi atau     inefisiensi.
  2)   Penyusunan anggaran bertanggungjawab untuk membelanjakan  jumlah yang ditetapkan, tidak kurang dan tidak lebih, kecuali jika ada perubahan yang disetujui”.

(2001;47)
2.1.2.2 Anggaran Pendapatan


Anggaran pendapatan terdiri dari proyeksi penjualan (dalam unit) dikalikan dengan harga jual yang diharapkan. Anggaran pendapatan biasanya mengandung ramalan tentang beberapa kondisi tertentu yang berada diluar kendali manajemen.
Anggaran pendapatan menurut Anthony, dkk dalam buku yang berjudul “Management Control System” yang diterjemahkan oleh Agus Maulana mempunyai beberapa karakteristik antara lain :

”1)
Anggaran ini dirancang untuk mengukur efektivitas    penyimpangan yang menguntungkan, dari anggaran ini menunjukkan bahwa volume penjualan atau harga jual lebih rendah daripada yang dilayani manajemen puncak sebagai sasaran yang pantas.

2) Manajer pemasaran tidak dapat dituntut untuk sepenuhnya bertanggungjawab akan tercapainya sasaran yang dianggarakan seperti halnya dengan anggaran biaya. Banyak ketidakpastian di pasar yang berada diluar jangkauan manajer. 

(2001;48)

2.2.2.3 Anggaran Laba

Anggaran laba merupakan rencana tahunan. Anggaran ini terdiri dari seperangkat proyeksi ikhtisar keuangan untuk tahun mendatang. Anggaran laba mempunyai kegunaan sebagai berikut :
1. Untuk ke seluruh perusahaan dan untuk pusat-pusat labanya, secara individual anggaran ini digunakan untuk :

a. Alokasi sumber daya

b. Merencanakan dan mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan perusahaan atau divisi.

c. Sebagai alat pengecek akhir tentang memadainya anggaran biaya.

d. Membagi tanngung jawab kepada semua manajer atas unjuk kerja keuangan perusahaan atau divisi.
2. Anggaran laba divisi digunakan oleh manajemen puncak dengan tujuan :
a. Untuk me-review unjuk kerja keuangan perusahaan total yang diharapkan untuk tahun mendatang dan untuk mengambil tindakan tertentu bila unjuk kerja tersebut tidak memuaskan.
b. Untuk merencanakan dan mengkoordinasikan kegiatan keseluruhan perusahaan.

c. Untuk berperan serta dalam perencanaan divisi.

d. Untuk mengendalikan setidak-tidaknya sebagian divisi.

Anggaran dapat dikelompokkan dari beberapa sudut pandang menurut M. Nafarin dalam buku yang berjudul ”Penanggaran Perusahaan”, sebagai berikut:

”1.       Menurut dasar penyusunan anggaran terdiri dari:

a. Anggaran variabel, yaitu anggaran yang disusun berdasarkan interval (kisar) kapasitas (aktivitas) tertentu dan pada intinya merupakan suatu seri anggaran yang dapat disesuaikan pada tingkat-tingkat aktivitas (kegiatan) yang berbeda. Anggaran variable disebut juga dengan anggaran fleksibel.

b. Anggaran tetap yaitu anggaran yang disusun berdasarkan suatu tingkat kapasitas tertentu. Anggaran tetap disebut juga anggaran statis.

2. Menurut cara penyusunan, anggaran terdiri dari:

a. Anggaran periodik adalah anggaran yang disusun untuk satu periode tertentu, umumnya satu tahun yang disusun setiap akhir periode anggaran.

b. Anggaran kontinyu adalah anggaran yang dibuat untuk memperbaiki anggaran yang telah dibuat, misalnya tiap bulan diadakan perbaikan, sehingga anggaran yang dibuat tiap tahun mengalami perubahan.

3. Menurut jangka waktu, anggaran terdiri dari:

a. Anggaran jangka pendek (anggaran taktis) adalah anggaran yang dibuat dengan jangka waktu paling lama sampai satu tahun.
b. Anggaran jangka panjang (anggaran strategis) adalah anggaran yang dibuat untuk jangka waktu lebih dari satu tahun.

4. Menurut bidangnya, anggaran terdiri dari anggaran operasional dan anggaran keuangan. Kedua anggaran ini bila dipadukan disebut “anggaran induk (master budget)”. Anggaran induk merupakan konsolidasi keseluruhan perusahaan untuk jangka pendek, biasanya disusun atas dasar tahunan. Anggaran tahunan dipecah lagi menjadi anggaran triwulanan kemudian dipecah lagi menjadi anggaran bulanan.
a. Anggaran operasional adalah anggaran untuk menyusun anggaran laporan laba rugi. Anggaran operasional antara lain:

1) Anggaran penjualan

2) Anggaran biaya pabrik yang terdiri dari anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung, anggaran biaya overhead pabrik.

3) Anggaran beban usaha

4) Anggaran laporan laba rugi

b. Anggaran keuangan adalah anggaran untuk menyusun anggaran neraca. Anggaran keuangan, antara lain terdiri dari:

1) Anggaran kas

2) Anggaran piutang

3) Anggaran persediaan

4) Anggaran utang

5) Anggaran neraca.

(2004;22)
2.1.3 Tujuan dan Fungsi Anggaran


Perencanaan dan pengendalian dalam suatu perusahaan sangat diperlukan untuk tujuan yang ingin dicapai. Agar perusahaan dapat tumbuh dan berkembang, maka perlu diterapkan suatu anggaran dalam perusahaan. Dengan adanya anggaran, perusahaan dapat melaksanakan kegiatan usahanya dan mengetahui kemungkinan penyimpangan yang terjadi dari rencana kegiatan, yang pada gilirannya dapat digunakan oleh manajemen sebagai dasar untuk melakukan tindakan koreksi. Anggaran menjamin pelaksanaan rencana kerja dengan biaya sesuai dengan yang direncanakan dalam anggaran. Oleh karena itu, penyusunan anggaran sangat diperlukan pada suatu perusahaan yang berorientasi laba. 


Menurut M. Nafarin dalam buku yang berjudul “Penganggaran Perusahaan”, mengemukakan bahwa anggaran diperlukan karena ada tujuannya. Berikut ini ada beberapa tujuan disusunnya anggaran, antara lain :

 “a. Digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih  sumber dan investasi dana.
b. Memberikan batasan atas jumlah dana yang dicari dan digunakan.

c. Merinci jenis sumber dana yang dicari maupun jenis investasi dana , sehing˜ã dapat memudahkan pengawasan.
d. Merasionalkan sumber dan investasi dana agar dapat mencapai hasil yang maksimal.

e. Menyempurnakan rencana yang telah disusun, karena dengan anggaran lebih jelas dan nyata terlihat.

f. Menampung dan menganalisis serta memutuskan setiap usulan yang berkaitan dengan keuangan.”

(2004;15)

Keberadaan manajemen dalam suatu perusahaan pada dasarnya adalah membantu pemilik dalam melaksanakan dan sekaligus mengendalikan operasi perusahaan secara langsung. Oleh karena itu, anggaran digunakan untuk mengendalikan operasi perusahaan dan berfungsi sebagai pedoman atau arah bagi manajer dalam mencapai tujuan yang telah digariskan dan ditetapkan. 
Menurut Mulyadi dalam buku yang berjudul “Akuntansi Manajemen Konsep Manfaat & Rekayasa”, memaparkan mengenai fungsi anggaran adalah sebagai berikut :
“a.
Anggaran merupakan hasil akhir atau proses penyusunan      rencana kerja.

  b.
Anggaran merupakan cetak biru aktivitas yang akan   dilaksanakan perusahaan di masa yang akan datang.

  c.
Anggaran berfungsi sebagai alat komunikasi intern yang menghubungkan berbagai unit organisasi dalam perusahaan dan yang menghubungkan manajer bawah dengan manajer atas.

  d.
Anggaran berfungsi sebagai tolak ukur yang dipakai sebagai pembanding hasil operasi sesungguhnya.

  e.
Anggaran berfungsi sebagai alat pengendalian yang   memungkinkan manajemen menunjuk bidang yang kuat dan lemah bagi perusahaan.

              f.
Anggaran berfungsi sebagai alat untuk mempengaruhi dan  memotivasi manajer dan karyawan agar senantiasa bertindak secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan organisasi”.

(2001;502)
2.1.4 Manfaat dan Kelemahan Anggaran


Anggaran yang disusun oleh perusahaan memiliki beberapa manfaat. Menurut M. Nafarin dalam buku yang berjudul “Penganggaran Perusahaan” manfaat anggaran antara lain :

 “a.  Segala kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama.

b. Dapat digunakan sebagai alat menilai kelebihan dan kekurangan     pegawai.
c. Dapat memotivasi pegawai.

d. Menimbulkan rasa tanggung jawab pada pegawai.

e. Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu.

f. Sumber daya seperti tenaga kerja, peralatan, dan dana dapat        dimanfaatkan seefisien mungkin.

g. Alat pendidikan bagi para manajer.”

(2004;16)


Anggaran penjualan selain mempunyai banyak manfaat, juga memiliki kelemahan. Berikut kelemahan anggaran menurut M. Nafarin dalam buku yang berjudul “Pengangaran Perusahaan” antara lain :

 “a. Anggaran dibuat berdasarkan taksiran dan asumsi, sehingga mengandung unsur ketidakpastian.

b. menyusun anggaran yang cermat memerlukan waktu, uang dan tenaga yang tidak sedikit, sehingga tidak semua perusahaan mampu menyusun anggaran secara lengkap (komprehensif) dan akurat.
c. Pihak yang merasa dipaksa untuk melaksanakan anggaran dapat menjadi kurang efektif.

(2004;16)

Menurut uraian di atas dapat Penulis simpulkan bahwa anggaran juga memiliki manfaat dan kelemahan dalam proses penyusunan suatu anggaran kerja. Oleh karena itu, setiap manajer harus memperhatikan anggaran yang akan dibuatnya, agar tidak terjadi penyimpangan atau hal-hal yang tidak diinginkan.

2.2 Anggaran Penjualan
2.2.1 Pengertian Anggaran Penjualan


Anggaran penjualan merupakan anggaran yang disusun secara terinci untuk merencanakan penjualan yang diharapkan dapat dicapai pada periode waktu yang telah ditentukan. Dengan adanya anggaran penjualan maka diperlukan pengendalian penjualan untuk mencapai volume penjualan yang dikehendaki dengan biaya yang wajar dengan menghasilkan laba yang diperlukan untuk mencapai hasil pengendalian yang diharapkan.
Berhasil tidaknya suatu perusahaan bergantung pada keberhasilan bagian pemasaran dalam meningkatkan penjualan. Penjualan merupakan ujung tombak dalam mencapai tujuan perusahaan mencari laba yang maksimal. Oleh karena itu, anggaran penjualan disusun lebih dahulu dan merupakan dasar dalam penyusunan anggaran lainnya. 
Menurut Moekijat, memaparkan mengenai pengertian anggaran penjualan dalam buku yang berjudul “Kamus Manajemen”, bahwa :

“Anggaran penjualan adalah suatu perkiraan yang layak tentang volume penjualan yang diharapkan.”

(2000;480)
Definisi anggaran penjualan menurut Sofyan S. Harahap dalam buku yang berjudul “Teori Akuntansi”, mengemukakan bahwa :

“Anggaran penjualan adalah suatu konsep yang membantu manajemen dalam pencapaian tujuan melalui upaya secara tertulis sasaran yang akan dicapai perusahaan, rencana ini tertuangkan lagi dalam bentuk jangka pendek, tahunan bahkan dalam periode yang lebih singkat dan untuk mencapai tujuan”.

(2001;92)  

Berdasarkan pengertian di atas bahwa anggaran penjualan sangat diperlukan bagi perusahaan dalam pencapaian tujuan perusahaan dan sasaran tertentu. Dengan adanya anggaran penjualan, manajemen harus dapat mengembangkan strategi untuk meraih penjualan yang diharapkan oleh perusahaan. Sebagai contoh, strategi suatu perusahaan dalam memperluas daerah penjualan yang sekarang ada, mengurangi harga jual untuk menarik volume penjualan dan meningkatkan iklan. Bila perusahaan dapat melaksanakan strategi yang telah direncanakan maka penjualan akan meningkat sehingga berakibat pula pada laba yang dihasilkan oleh perusahaan.
Sebelum dilakukannya penjualan oleh perusahaan, hal yang paling penting dan perlu diperhatikan dalam penyusunan anggaran penjulan yaitu mengenai biaya yang harus direncanankan terlebih dahulu. Oleh karena itu, perusahaan dapat dipandang sebagai suatu sistem yang memproses masukan untuk menghasilkan keluaran. Perusahaan mengolah masukan berupa sumber-sumber ekonomi yaitu sumber daya manusia, modal dan bahan baku. Sumber-sumber tersebut yang umumnya menimbulkan biaya. 
Menurut Sunarto menjelaskan mengenai pengertian biaya dalam buku yang berjudul “Akuntansi Biaya”, menyatakan bahwa :

“Biaya adalah harga pokok atau bagian yang telah dimanfaatkan atau dikonsumsi untuk memperoleh pendapatan”.

(2004;2)

Pengertian lain mengenai biaya menurut Hansen Mowen dalam buku yang berjudul “Management Accounting”, menyatakan bahwa :

“Biaya merupakan kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau dimasa yang akan datang”.

(2004;40)

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa biaya merupakan hal yang paling penting untuk menghasilkan pendapatan yang akan diperoleh perusahaan. Bagi perusahaan yang berorientasi pada laba, dengan adanya faktor biaya maka perusahaan dapat menentukan harga jual produk atau jasa yang akan dikeluarkan di pasaran. Dengan demikian, biaya yang telah dikorbankan oleh perusahaan pada dasarnya adalah untuk menghasilkan pendapatan bagi perusahaan. Oleh karena itu, biaya merupakan informasi yang dapat dijadikan sebagai ukuran untuk mengetahui apakah masukan yang dikorbankan memiliki nilai yang lebih rendah daripada nilai keluarannya. Begitu juga tanpa adanya biaya, manajemen tidak memiliki dasar untuk mengalokasikan berbagai sumber ekonomi yang dikorbankan dalam menghasilkan sumber ekonomi lain. 

Pada penyusunan anggaran penjualan, informasi biaya sangat diperlukan untuk merencanakan harga jual produk atau jasa yang akan dikeluarkan oleh perusahaan. Output yang dihasilkan oleh perusahaan yaitu berupa produk, jasa pelayanan dan kontribusi sosial adalah faktor-faktor yang menghasilkan pendapatan. Oleh karena itu, perusahaan selalu berusaha agar nilai keluaran lebih tinggi dari nilai masukan yang dikorbankan, sehingga kegiatan organisasi dapat menghasilkan laba. Dengan adanya laba, perusahaan akan memiliki kemampuan untuk berkembang dan tetap mampu mempertahankan sebagai suatu organisasi. 

2.2.2 Dasar Penyusunan Anggaran Penjualan

Anggaran penjualan merupakan dasar penyusunan anggaran lainnya dan umumnya disusun terlebih dahulu sebelum menyusun anggaran lainnya. Oleh karena itu, anggaran penjualan sering disebut anggaran kunci. Berhasil tidaknya perusahaan bergantung pada keberhasilan bagian pemasaran dalam meningkatkan penjualan. Penjualan merupakan ujung tombak dalam mencapai tujuan peusahaan mencari laba yang maksimal. Oleh karena itu, anggaran penjualan disusun lebih dahulu dan merupakan dasar dalam penyusunan anggaran lainnya. Kesalahan dalam penyusunan anggaran penjualan akan mengakibatkan kesalahan pada anggaran lain. 


Sebelum menyusun anggaran penjualan (sales budget), biasanya dibuat ramalan penjualan (sales forecast). Selain ramalan penjualan, faktor-faktor berikut perlu dipertimbangkan karena dapat berpengaruh terhadap penjualan seperti yang dikemukakan oleh M. Nafarin dalam buku yang berjudul “Pengangaran Perusahaan”, sebagai berikut :
“1. Faktor Pemasaran
      Faktor pemasaran yang perlu dipertimbangkan, seperti; 

· Luas pasar apakah bersifat lokal, regional, nasional

· Keadaan persaingan, apakah bersifat monopoli, oligopoli, bebas

· Keadaan konsumen, bagaimana selera konsumen, tingkat daya beli konsumen, apakah konsumen akhir atau konsumen industri.
2.  Faktor Keuangan 

      Apakah modal kerja perusahaan mampu mendukung pencapain   target penjualan yang dianggarkan, seperti untuk membeli bahan baku, membayar upah dan biaya promosi.

3.   Faktor Ekonomis 


Apakah dengan meningkatnya penjualan akan meningkatkan laba atau sebaliknya.

4.   Faktor Teknis


Apakah kapasitas terpasang, seperti mesin dan alat mampu memenuhi target penjualan yang dianggarkan. Apakah bahan baku dan tenaga kerja mudah dan murah.

5.   Faktor Lainnya


Apakah pada musim tertentu anggaran penjualan ditambah. Apakah kebijaksanaan pemerintah tidak berubah. Sampai berapa lama anggaran yang disusun masih dapat dipertahankan”.







(2004;30)
Dasar-dasar penyusunan anggaran digunakan sebagai pegangan pokok untuk memulai proses manajemen perusahaan. Penyusunan dasar anggaran penjualan yang telah dipaparkan di atas harus diperhatikan dengan seksama oleh perusahaan. Sehingga anggaran penjualan yang disusun dapat memberikan arah bagi tujuan perusahaan. 

2.2.3 Realisasi Anggaran Penjualan

Agar manajemen dapat mengetahui sampai sejauh mana hal-hal yang ditetapkan dalam anggaran telah dilaksanakan, diperlukan laporan yang disusun secara sistematis dan terperinci mengenai realisasi anggaran. Laporan realisasi anggaran digunakan untuk memberikan informasi. Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi yang penting dalam proses perencanaan dan pengendalian kegiatan organisasi, Karena informasi tersebut menekankan hubungan antara informasi dengan manajer yang bertanggung jawab terhadap perencanaan dan realisasinya.

Menurut Ardiyos dalam buku yang berjudul ”Kamus Besar Akuntansi”, mengemukakan pengertian mengenai realisasi :


”Realization (Penyerahan) adalah pengakuan terhadap perolehan pada waktu terjadinya penjualan barang dagangan bagi usaha eceran, atau pada saat penyerahan jasa bagi usaha pelayanan”.

(2001;380)
Sedangkan menurut M. Munandar dalam bukunya yang berjudul “Budgeting, Perencanaan Kerja, Pengkoordinasiaan Kerja dan Pengawasan Kerja”, Laporan budget adalah :


“Laporan Budget (budget report) ialah laporan yang sistematis dan terperinci tentang realisasi pelaksanaan budget, beserta analisis dan evaluasinya dari waktu ke waktu selama periode yang akan datang”.

(2001;329)

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya realisasi anggaran, maka realisasi anggaran dapat dijadikan penilaian prestasi kerja suatu perusahaan. Pada saat realisasi anggaran dapat tercapai dari yang dianggarkan maka perusahaan akan mengalami peningkatan dalam pendapatan atau memperoleh laba. Laba diperoleh dari penjualan yang telah terealisasi yang dituangkan dalam laporan budget. Laporan budget menunjukkan seberapa jauh apa yang digariskan dalam anggaran. Dengan kata lain laporan budget menunjukkan analisis perbandingan antara angka-angka yang tercantum dalam budget dengan angka-angka realisasi pelaksanaannya yang tercantum dalam catatan akuntansi. Analisis perbandingan menunjukkan apakah telah terjadi penyimpangan-penyimpangan antara budget dan pelaksanaannya (realisasi). Apakah penyimpangan-penyimpangan yang terjadi itu bersifat positif (menguntungkan) ataukah bersifat negatif (merugikan).
Penyimpangan yang terjadi dan bersifat positif (menguntungkan), maka kebijakan tindak lanjutnya diarahkan supaya yang positif tersebut akan terulang kembali pada periode berikutnya. Sebaliknya bilamana penyimpangan-penyimpangan yang terjadi bersifat negatif (merugikan), maka kebijaksanaan tindak lanjutnya diarahkan agar yang negatif tidak akan terulang kembali pada periode berikutnya. 

Setelah diketahuinya penyimpangan-panyimpangan yang terjadi, dapatlah dinilai (evaluasi) apakah kegiatan pelaksanaan budget dapat dikatakan “berhasil” ataukah “kurang berhasil”. Dari hasil analisis dan evaluasi tersebut, maka pimpinan perusahaan dapat membuat kebijakan sebagai tindak lanjut (follow up) untuk menghadapi periode berikutnya. Oleh karena itu, analisis dan evaluasi begitu penting bagi penyusunan kebijakan tindak lanjut untuk menghadapi periode berikutnya, maka laporan budget perlu disusun secara teratur (berkala) dengan selang waktu yang tidak terlalu lama.
2.2.4 Jasa Telekomunikasi

Perkembangan dunia usaha yang semakin global mengakibatkan perkembangan yang pesat pada jenis jasa telekomunikasi. Telekomunikasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam aktivitas sehari-hari dan sudah merambah ke segala aspek bidang kehidupan manusia. Semakin majunya perkembangan telekomunikasi dapat memudahkan para pengusaha untuk bertransaksi melalui media telekomunikasi. 

Ikatan Akuntansi Indonesia mengemukakan pengertian mengenai jasa telekomunikasi yang disampaikan melalui PSAK No. 35 dalam bukunya yang berjudul “Standar Akuntansi Indonesia”, bahwa :

“Jasa Telekomunikasi adalah jasa pemancaran, jasa pengiriman atau penerimaan tiap jenis tanda, gambar, suara, dan informasi dalam bentuk apa pun yang disediakan oleh penyelenggara untuk memenuhi kebutuhan masyarakat”.

(2004;1)


Dari pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa, jasa telekomunikasi merupakan suatu jasa yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Sarana telekomunikasi yang digunakan untuk menghasilkan informasi dapat dipisahkan menjadi tiga bagian, yaitu: sarana si pengirim, sarana penerima dan sarana transmisi. Sarana pengirim dan penerima dapat berupa pesawat telepon baik yang tetap maupun yang bergerak, pesawat telex, pesawat facsimile, dan pesawat pengirim data. Sarana transmisi dapat berupa kabel, serat optik, radio, satelit, atau sistem elektromagnetik lainnya. Pengaturan trafik sistem informasi dan pencatatan pemakaian jasa biasanya dilakukan di sentral lokal, atau sentral interlokal/ Sambungan Langsung Jarak Jauh, atau sentral gerbang internasional sesuai dengan tujuan penyampaiannya.  
Setiap hubungan yang disalurkan senantiasa menuntut adanya keterhubungan (interkoneksi) jaringan telekomunikasi, antara jaringan satu penyelenggara dengan jaringan satu atau beberapa penyelenggara lain di dalam negeri atau antara satu penyelenggara di suatu negara dengan satu atau lebih penyelenggara di negara lain. Dengan kata lain, penjualan jasa biasanya menyangkut pelaksanaan tugas yang secara kontrak luas telah disepakati untuk dilaksanakan selama suatu periode waktu yang telah disepakati oleh perusahaan.

2.3 Laba Operasi

Salah satu sasaran penting bagi organisasi yang berorientasi pada profit oriented adalah menghasilkan laba. Oleh karena itu, jumlah laba yang dihasilkan dapat dipakai sebagai salah satu alat ukur efektivitas, karena laba adalah selisih antara pendapatan dan pengeluaran. Laba merupakan keuntungan yang diterima perusahaan karena perusahaan telah melakukan pengorbanan untuk kepentingan pihak lain.

Bila perusahaan telah melakukan pengorbanan untuk pihak lain, maka perusahaan akan memperoleh pendapatan. Pendapatan yang dihasilkan oleh perusahaan dipergunakan untuk aktivitas operasi perusahaan. Namun, di lain pihak pendapatan digunakan untuk menentukan atau mencari laba bagi perusahaan. Sehingga dengan laba yang dihasilkan, perusahaan dapat tetap tumbuh dan berkembang mengikuti persaingan dunia usaha.


Definisi mengenai pendapatan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam PSAK No.23 adalah sebagai berikut :
“Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu periode, arus masuk itu mengakibatkan kebaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal”.

(2004;6)

Menurut Horngren, dkk dalam buku yang berjudul “Akuntansi Biaya Penekanan Manajerial”, menyatakan bahwa :

“Biaya adalah suatu sumber daya yang dikorbankan (sacrified) atau dilepaskan (forgone) untuk mencapai tujuan tertentu”.

(2005;34)

Pengertian laba menurut Horngern, dkk dalam buku yang berjudul “Cost Accounting”, menyatakan bahwa :

“Operating income is total revenue from operations minus cost of goods sold and operating cost (excluding income taxes)”.

(2003;38)

(Laba operasi adalah total pendapatan operasi dikurangi harga pokok penjualan dan biaya operasi).

Definisi laba operasi menurut Aliminsyah dan Padji dalam buku ”Kamus Akuntansi”, menyatakan bahwa :

”Laba operasi adalah selisih laba kotor dengan total biaya operasi”

(2005;222) 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laba operasi dapat diperoleh dari total pendapatan operasi dikurangi dengan harga pokok penjualan dan biaya operasi. Namun, untuk perusahaan jasa laba operasi adalah total pendapatan dikurangi dengan total biaya operasi yang terjadi. Laba operasi menunjukkan hubungan antara pendapatan yang diperoleh dari konsumen dan biaya yang timbul dalam menghasilkan pendapatan tersebut. Pada hakekatnya, laba operasi mengukur profitabilitas dari kegiatan bisnis dasar dari perusahaan. Penyajian laba operasi lebih berguna bagi pihak internal, karena dapat membantu pihak manajemen perusahaan dalam mengukur efisiensi dari operasi perusahaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat perolehan laba berdasarkan gambar sebagai berikut :
[image: image2.emf] 

[image: image3.emf] 


[image: image4.emf] 


[image: image5.emf] 





Gambar 2.1 
Arus Masuk dan Arus Keluar Perencanaan dari Suatu Perusahaan
2.3.1 Pengklasfikasian Laba
Dalam menyajikan laporan laba rugi akan terlihat pengklasifikasian dalam penetapan pengukuran laba sebagai berikut :

1) Laba kotor atas penjualan, merupakan selisih dari penjualan bersih dan harga pokok penjualan. Laba ini dinamakan laba kotor hasil penjualan bersih belum dikurangi dengan beban operasi lainnya untuk periode tertentu.

2) Laba bersih operasi perusahaan yaitu laba kotor dikurangi dengan sejumlah biaya penjualan, biaya administrasi dan umum.

3) Laba bersih sebelum potongan pajak, merupakan pendapatan perusahaan secara keseluruhan sebelum potongan pajak perseroan, yaitu perolehan apabila laba operasi dikurangi atau ditambah dengan selisih pendapatan dan biaya lain-lain.

4) Laba kotor sesudah potongan pajak yaitu laba bersih setelah ditambah atau dikurangi dengan pendapatan dan biaya non operasi dan dikurangi dengan pajak perseroan.

 2.3.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laba
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap laba, antara lain :

1) Biaya 

Biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk atau jasa akan mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan.
2) Harga Jual

Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besarnya volume penjualan produk atau jasa yang bersangkutan.
3) Volume Penjualan dan Produksi
Besarnya volume penjualan berpengaruh terhadap volume produk atau jasa tersebut. Selanjutnya volume produksi akan mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi.
2.4 Pengaruh Realisasi Anggaran Penjualan Jasa Telekomunikasi Terhadap Laba Operasi

Anggaran merupakan rencana yang disusun secara sistematis yang meliputi seluruh rencana kegiatan perusahaan. Anggaran berfungsi sebagai dasar operasional dan sebagai tolak ukur pencapaian tujuan dan sasaran perusahaan. Dengan adanya perencanaan yang akurat diharapkan perusahaan dapat memperoleh pendapatan sehingga mencapai laba yang optimal.
Menurut Carter dan Usry dalam buku “Akuntansi Biaya”, mengemukakan bahwa :

“Suatu anggaran penjualan yang terinci dapat menjadi alat yang efektif untuk menganalisis potensi penjulan baru. Hal itu membantu dalam mengidentifikasikan atas terjadinya penurunan atau kenaikan penjualan yang berpengaruh terhadap tercapainya laba atau rugi”.

(2005;17)

Menurut Mulyadi dalam buku yang berjudul “Akuntansi Biaya”, menyatakan bahwa :

“Realisasi anggaran dapat dijadikan sebagai kerangka kerja untuk menilai prestasi kerja perusahaan. Ini berarti bahwa dengan adanya kegiatan penganggaran yang baik dan perencanaan, maka kegiatan operasional perusahaan akan dapat berjalan sesuai dengan harapan jika kegiatan operasional berjalan dengan baik maka tujuan perusahaan akan tercapai dengan kata lain laba perusahaan mengalami peningkatan”.  

(2002;68)
Berdasarkan pemaparan di atas dapat dijelaskan bahwa reaslisasi anggaran penjualan mempunyai hubungan dengan pencapaian laba perusahaan, yaitu apabila realisasi penjualan menurun dari yang dianggarkan maka perusahaan akan merugi begitu juga sebaliknya apabila penjualan dari yang dianggarkan mengalami kenaikan maka perusahaan akan mendapat laba. Realisasi anggaran penjualan harus dilaporkan kepada manajemen puncak kemudian disampaikan kepada pemimpin perusahaan. Manajemen puncak harus mempertanggungjawabkan terhadap laporan realisasi anggaran penjualan perusahaan. 
Informasi mengenai laporan realisasi anggaran penjualan mencakup mengenai seberapa besar biaya yang dikeluarkan untuk melakukan penjualan serta seberapa besar pendapatan yang diperoleh dari hasil penjualan yang dilakukan oleh perusahaan dalam satu periode. Dengan adanya rincian mngenai biaya serta pendapatan maka perusahaan akan memperoleh laba atau rugi yang dialami oleh perusahaan.
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